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Abstrak

Latar Belakang: Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membentuk karakter,
moral, dan pemahaman keislaman peserta didik. Namun, dalam era digital dan globalisasi saat ini.
pembelajaran PAl menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya keterlibatan siswa,
kurangnya pemanfaatan teknologi, serta metode pengajaran yang masih didominasi oleh
pendekatan konvensional. Hal ini menuntut adanya strategi inovatif yang dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran dan menyesuaikan dengan karakteristik generasi saat ini.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep dasar dan efektivitas penerapan Problem
Based Learning (PBL), Blended Learning, dan Flipped Classroom dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI), serta memberikan rekomendasi strategi optimal bagi pendidik dalam
mengintegrasikan metode inovatif ini untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan berfokus pada eksplorasi dan
pemahaman pengalaman guru serta siswa dalam mengimplementasikan strategi inovatif dalam
pembelajaran PAIl. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh wawasan mendalam
melalui interaksi langsung dengan subjek penelitian dan memahami fenomena dalam konteksnya
secara alami.

Hasil Penelitian menunjukkan Poblem Based Learning efektif dalam mendorong pemikiran kritis
dan analitis, tetapi butuh pendampingan guru yang lebih intensif. Sedangkan Blended Learning
meningkatkan aksesibilitas dan fleksibilitas, tetapi butuh kesiapan infrastruktur yang baik. Dan
Flipped Classroom membuat kelas lebih interaktif dan diskusi lebih mendalam, tetapi butuh disiplin
belajar mandiri yang tinggi.Kombinasi ketiga metode ini akan memberikan hasil pembelajaran PAI
yang lebih optimal, dengan memanfaatkan Poblem Based Learning untuk eksplorasi konsep,
Blended Learning untuk fleksibilitas, dan Flipped Classroom untuk meningkatkan interaksi kelas.
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memerlukan inovasi dalam metode pengajaran agar
lebih efektif, interaktif, dan sesuai dengan perkembangan zaman. Penerapan Problem Based
Learning (PBL), Blended Learning, dan Flipped Classroom terbukti dapat meningkatkan
pemahaman, keterlibatan, serta kemandirian belajar siswa dalam memahami konsep keislaman
secara lebih kontekstual.

Kata kunci: Strategi Inovatif dalam Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Problem Based
Learning, Blended Learning, Flipped Classroom
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Pendahuluan

Pendidikan Agama Islam (PAI) memainkan peran strategis dalam membentuk karakter
dan nilai-nilai spiritual siswa di tengah tantangan perkembangan zaman (Romlah & Rusdi,
2023). Namun, model pembelajaran tradisional sering kali kurang efektif dalam menghadapi
tuntutan pendidikan abad ke-21 yang menekankan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi,
kreativitas, dan literasi digital (Fakhri, 2023). Untuk itu, diperlukan pendekatan yang inovatif
dalam pembelajaran PAl agar mampu menjawab kebutuhan siswa di era digital ini.

Metode seperti Problem Based Learning (PBL), Blended Learning, dan Flipped
Classroom menawarkan potensi besar untuk mengatasi keterbatasan metode konvensional
(Riyanto et al., 2024). PBL mendorong siswa untuk belajar melalui penyelesaian masalah
nyata yang relevan, sehingga meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan
masalah (Wardani, 2023). Sementara itu, Blended Learning, yang memadukan pembelajaran
tatap muka dan daring, memungkinkan fleksibilitas waktu serta akses sumber belajar yang
lebih luas. Metode Flipped Classroom memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempelajari materi secara mandiri sebelum pertemuan kelas, sehingga waktu di kelas dapat
digunakan untuk diskusi mendalam dan kolaborasi aktif (Yusuf, 2025).

Implementasi ketiga strategi ini dalam pembelajaran PAI memiliki potensi untuk
meningkatkan keterlibatan siswa, memperdalam pemahaman materi, serta membangun
kompetensi abad ke-21 yang relevan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan
menganalisis bagaimana ketiga pendekatan inovatif ini dapat diterapkan secara efektif dalam
pembelajaran PAI serta dampaknya terhadap hasil belajar siswa

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk memahami
secara mendalam penerapan strategi inovatif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI), khususnya melalui Problem Based Learning (PBL), Blended Learning, dan Flipped
Classroom (Zakiah, 2025).

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada eksplorasi dan
pemahaman pengalaman guru serta siswa dalam mengimplementasikan strategi inovatif
dalam pembelajaran PAI (Hakim & Abidin, 2024). Pendekatan ini memungkinkan peneliti
untuk memperoleh wawasan mendalam melalui interaksi langsung dengan subjek penelitian
dan memahami fenomena dalam konteksnya secara alami.

Adapun subjek penelitian ini adalah guru dan siswa yang terlibat dalam pembelajaran PAI
menggunakan metode Problem Based Learning PBL, Blended Learning, dan Flipped
Classroom. Subjek dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu berdasarkan
pertimbangan bahwa mereka memiliki pengalaman dan keterlibatan langsung dalam
implementasi strategi pembelajaran inovatif tersebut (Astuti et al., 2022).

Cara Pengumpulan data yang digunakan yaitu Mengamati secara langsung bagaimana
guru mengajar menggunakan metode ini dalam kelas luring dan daring. Serta Menganalisis
keterlibatan siswa dalam diskusi, penggunaan teknologi dalam pembelajaran, dan interaksi
antara guru dan siswa.
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Hasil dan Pembahasan

1. Konsep Dasar dan Implementasi Problem Based Learning (PBL) Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam
Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran berbasis masalah yang menempatkan

siswa sebagai pusat pembelajaran (Wardani, 2023). Dalam metode ini, siswa diberikan suatu
permasalahan nyata (real-world problem) yang harus diselesaikan dengan analisis, eksplorasi, dan
diskusi. Cara Implementasi PBL dalam PAI:

a. Guru Memberikan Masalah. Guru memberikan permasalahan yang sering terjadi dalam
kehidupan sehari-hari dan berkaitan dengan ajaran Islam. Contoh: Bagaimana Islam
mengajarkan cara bergaul di media sosial?

b. Siswa Mencari Informasi. Siswa mencari informasi dari Al-Qur'an, Hadis, buku agama, atau
internet untuk memahami bagaimana Islam memberikan solusi terhadap masalah tersebut.

c. Diskusi Kelompok. Siswa berdiskusi dalam kelompok kecil untuk membahas solusi yang
mereka temukan dan menyusun jawaban terbaik berdasarkan ajaran Islam.

d. Presentasi Hasil. Setiap kelompok menyampaikan hasil diskusi di depan kelas, lalu guru
memberikan tanggapan dan tambahan informasi.

e. Kesimpulan dan Refleksi. Guru dan siswa bersama-sama menarik kesimpulan dari
pembahasan dan merefleksi bagaimana ajaran Islam bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari

2. Integrasi Blended Learning Dalam Pembelajaran PAI
Blended Learning adalah metode pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran daring

(online) dan luring (tatap muka) dalam satu sistem yang saling melengkapi (Permana et al., 2021).
Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), metode ini memungkinkan siswa untuk belajar melalui
platform digital sekaligus mendapatkan bimbingan langsung dari guru dalam kelas fisik. Integrasi
Blended Learning dalam pembelajaran PAI bertujuan untuk meningkatkan pemahaman, keterlibatan,
dan motivasi belajar siswa (lzzati et al., 2021). Melalui pendekatan ini, guru dapat memanfaatkan
teknologi untuk memberikan materi dalam berbagai bentuk, seperti video, infografis, e-book, serta
diskusi daring, yang kemudian diperdalam dalam pertemuan tatap muka melalui diskusi dan praktik
langsung.(Milidar, 2024) Dengan demikian, pembelajaran PAlI menjadi lebih dinamis, adaptif, dan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik di era digital.

3. Flipped Classroom Dalam Pendidikan Agama Islam (Pai): Pembelajaran Berbasis
Keterbalikan

Flipped Classroom merupakan model pembelajaran inovatif yang membalik urutan
tradisional proses belajar-mengajar. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAl),
pendekatan ini memungkinkan peserta didik untuk mengakses materi ajar secara mandiri.
Flipped Classroom juga meningkatkan keterlibatan siswa, memperdalam pemahaman, dan
mendukung pembelajaran berbasis diskusi, namun juga menghadapi tantangan dalam
kesiapan teknologi dan adaptasi peserta didik (lzzati et al., 2021). Penerapan Flipped
Classroom dalam PAI dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kualitas
pendidikan agama (Yusuf, 2025). Dengan memasukkan metode ini ke dalam kurikulum secara
sistematis, sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan relevan
dengan perkembangan teknologi.
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4. Studi Kasus dan Penerapan Strategi Inovatif dalam Pembelajaran PAI

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) menghadapi berbagai tantangan di era
modern, terutama dalam meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan sikap religius
peserta didik. Studi kasus dalam pembelajaran PAlI menjadi pendekatan yang efektif untuk
menghubungkan teori dengan praktik kehidupan sehari-hari (Zakiah, 2025). Misalnya, dalam
topik akhlak, guru dapat menyajikan kasus tentang siswa yang menghadapi dilema moral di
sekolah dan mendiskusikan solusi berdasarkan nilai-nilai Islam. Dengan metode ini, peserta
didik tidak hanya memahami konsep agama secara teoritis tetapi juga mampu
menerapkannya dalam konteks kehidupan nyata.

Strategi inovatif sangat diperlukan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran PAl,
terutama dalam menghadapi perubahan teknologi dan pergeseran cara belajar peserta didik.
Salah satu pendekatan vyang dapat diterapkan adalah blended learning, vyang
mengombinasikan pembelajaran tatap muka dengan teknologi digital (Evi, 2022). Misalnya,
guru dapat menggunakan video interaktif, forum diskusi online, dan aplikasi pembelajaran
berbasis game untuk menarik minat siswa. Penggunaan teknologi ini dapat membantu
meningkatkan partisipasi aktif serta memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri sesuai
dengan kecepatan mereka sendiri.

Selain blended learning, strategi lain yang efektif adalah project-based learning (PBL),
di mana siswa diberikan proyek untuk menyelesaikan masalah nyata yang relevan dengan
ajaran Islam. Sebagai contoh, dalam materi zakat dan infak, siswa dapat diberikan tugas untuk
melakukan survei di lingkungan sekitar mengenai masyarakat yang membutuhkan bantuan
(Muhamad, 2024). Dengan menyusun laporan dan mencari solusi berdasarkan konsep Islam,
siswa tidak hanya memahami teori zakat tetapi juga merasakan langsung manfaatnya bagi
kehidupan sosial.

Pendekatan ini melatih keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, serta kepedulian sosial
dalam bingkai ajaran Islam. Implementasi strategi inovatif dalam pembelajaran PAI tidak
hanya meningkatkan daya serap materi oleh siswa tetapi juga membentuk karakter mereka
sesuai dengan nilai-nilai Islam (Raniyah et al., 2024). Dengan mengkombinasikan studi kasus
dan strategi pembelajaran inovatif, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih
dinamis dan kontekstual. Keberhasilan pendekatan ini bergantung pada kesiapan guru dalam
mengadopsi teknologi dan pendekatan pedagogis yang sesuai dengan kebutuhan siswa
(Maisura et al., 2023). Oleh karena itu, peningkatan kompetensi guru dalam penggunaan
strategi inovatif menjadi faktor kunci dalam menciptakan pembelajaran PAl yang lebih efektif
dan berdampak pada kehidupan peserta didik.

Simpulan

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa beberapa pendekatan
yang di terapkan guru diharapkan mampu melatih keterampilan berpikir kritis, kolaborasi,
serta kepedulian sosial dalam bingkai ajaran Islam. Implementasi strategi inovatif dalam
pembelajaran PAI tidak hanya meningkatkan daya serap materi oleh siswa tetapi juga
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membentuk karakter mereka sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dengan mengkombinasikan
studi kasus dan strategi pembelajaran inovatif, guru dapat menciptakan lingkungan belajar
yang lebih dinamis dan kontekstual. Keberhasilan pendekatan ini bergantung pada kesiapan
guru dalam mengadopsi teknologi dan pendekatan pedagogis yang sesuai dengan kebutuhan
siswa. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi guru dalam penggunaan strategi inovatif
menjadi faktor kunci dalam menciptakan pembelajaran PAl yang lebih efektif dan berdampak
pada kehidupan peserta didik.
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